ANALISA KEKENTALAN BIODIESEL
DAN UJI UNJUK KERJA DI MESIN DIESEL

Sarwoko", Seno Dar manto?

YPSD IIl Teknik Perkapalan, Fakultas Teknik, Univas Diponegoro Semarang
2pSD 11l Teknik Mesin, Fakultas Teknik, Universitagonegoro Semarang
Email : sarwoko@undip.ac.id

Abstrak

Penelitian dilakukan dengan memfokuskan pada béetlieyamplung. Pembuatan biodiesel dengan metode
transesterifikasi alkali. Selanjutnya uji karaktik biodiesel diarahkan pada uji kekentalan untuk
menentukan tingkat kestabilan. Uji unjuk kerja Hilkan di engine test yang pada prinsipnya terdaiid
mesin diesel satu silinder, generator, transmisn deeberapa alat ukur. Hasil uji karakteristik kekasan
menunjukkan bahwa kekentalan biodiesel nyamplungleseng berubah dan mencapai 12,06 ¥sm
Selanjutnya uji unjuk kerja menunjukkan bahwa kor&ubahan bakar spesifik dengan bahan bakar
biodiesel cenderung mempunyai kesamaan dengan tsnbahan bakar spesifik dengan bahan bakar solar.
Dan pengujian bahan bakar di engine test menunjokkahwa bahan bakar biodiesel nyamplung B10
menghasilkan efisiensi yang baik pada beban 1.0#0hingga 2000 watt.

Kata kunci: “nyamplung”,"transesterifikasi”, “biodiesel”,"kekenalan”, “efisiensi”

1. Pendahuluan Tinjauan keekonomian menunjukkan, biodiesel
ang diproduksi dari minyak lemak pangan akan

Di antara be_b(_arapa kendala yang dihadapi p gngat sulit masuk pasar karena harga bahan
ne_layall(n érgﬁ/:smréall, hpermasa:ahan bahar|1_t t?jali.‘?:gkunya sudah tinggi (akibat permintaan di sektor
E’llnyta K( b t)ha at? hpersg)akan yang Eu IBBI?/I angan). Di sisi lain komponen bahan baku dalam
eratl. Kkebutuhan bahan bakar minya ( iaya produksi biodiesel mencapai 60-80%. Oleh
nelayan dapfat mencapai 2,5 juta kilo liter per tah arena itu bahan mentah yang diharapkan menjadi
da_m Pertamina hanya _m_enyedlakan bahan b‘?'fﬁfang punggung industri biodiesel adalah minyak

r_nlnyak (BBM) bersubsidi sebesar 700.000 kil onpangan misalnya jarak pagaatfopha curca

liter per tahunnya (Muhamad, 2011). Ad apuk randu, nimba, nyamplung, dan lain-lain

perbedaan yang mer!yolok antara kebutuh Prakoso, 2005). Tanaman jarak pagar merupakan
(nelayan) dan penyedia (pertamina) berkena nis tanaman non pangan murni. Tanaman

dengan bahan bakar minyak. Beberapa nelayann amplung selama ini lebih dominan dimanfaatkan

Jawa, Sulawesi dan Kalimantan  Timur, ; : ; oo
mengeluhkan sulitnya mendapatkan bahan ba sebagai sebagai kayu bangunan kualitas baik di

) L . wah kayu jati dan pakan ternak. Sedangkan
anyak.k(BB'\Icl) bersuk(;jg?: .dgthUQa rendar}n?fl‘anaman kapuk randu merupakan tanaman produksi
arga [kan. iiemang diakul bahwa permasala ng mempunyai potensi relatif komplek meliputi

bahan bakar untuk nelayan merupakan masal bas, minyak dari biji kapuk randu, kayu
Klasik dari dulu hingga sgkarang. Ada banya angu’nan, perkebunan / peternakan m’adu dan
faktor yang mempengaruhi per_masalaha bah kanan ternak. Potensi lain tanaman kapuk randu
bakar minyak untuk nelayan diantaranya mod%l]e

bagi lavah. distibusi lund q liputi pakan ternak, madu, kayu bakar, kayu
pembagian wilayah, distribusi, penyeiundupan ngunan. Meningkatnya pakan ternak lebah akan
penyimpangan bahan bakar bersubsidi. Langk

. . lembawa peningkatan pula pada madu yang akan
langkah perbaikan sistem dan terobosan perly asilkan lebah tersebut. Di Jawa Timur (Jatim)

dilakukan termasuk mengembangkan bahan baksaerluas 3 juta hektare, diperkirakan akan

baru terutama bahan bakar yang dap_at Ollperb"J‘hE”P}‘rﬂ-nghasilkan madu dari peternakan pemanis alami
dan ramah lingkungan. Dan Indonesia mempunyal <t hingga 300.000 ton/tahun

potensi besar akan bahan bakar yang dapgliog; produksi kelapa cukup melimpah di

diperbaharui dan ramah lingkungan yakni JaralTndonesia. Sentral produksi kelapa di pulau

nyamp_lung, kapuk randu, gren,kelapa, kelapa Sa\@bmatra, Jawa dan Sulawesi dengan luas 2,841 juta
dan minyak non pangan lain.
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ha (76,5% dari areal total Indonesia). Potensilarddekanisme pembuatan biodiesel nyamplung terdiri
tanaman kelapa secara menyeluruh menunjukéeari penyaringan, menyiapkan sodium metoksit,
Sumatera (34,5%), Jawa (23,2%), Sulawegiemanasan dan pencampuran serta pengendapan
(19,6%), Bali, NTB, dan NTT (8,0%), Kalimantandan pemisahan. Minyak nyamplung yang masih
(7,2%), Maluku dan Papua (7,5%) (Angkriawankotor perlu disaring terlebih dahulu agar bersiti da
2007). Luas areal perkebunan kelapa 1,595 jutatoran. Kotoran biasanya berupa serpihan
hektar di tahun 1968 dan meningkat dengamyamplung hasil pemarutan yang ikut masuk
pertumbuhan 2,1 persen menjadi 3,712 juta hektdeedalam minyak nyamplung. Penyaringan yang
di tahun 1999. Di tingkat internasional, areatlilakukan disini menggunakan alat yang cukup
perkebunan kelapa Indonesia terbesar di dursaderhana yaitu kain yang agak rapat dan bersih.
yakni 3,8 juta ha (Darattanhun, 2008) atau 3,88 juPembuatan sodium metoksit dilakukan dengan
ha (Angkriawan, 2007) di tahun 2005 atau 3,71®enyiapkan methanol dengan menggunakan gelas
juta ha di tahun 1999 di mana luas tersebukur yang selanjutnya dituang ke dalam labu takar
diperkirakan 31,2% dari total areal perkebunayang sudah ada NaOH. Setelah NaOH dan
kelapa dunia 11,909 juta ha (100%), kemudiamethanol menjadi satu kemudian dikocok sampai
diikuti Filipina seluas 3,077 juta ha (25,8%), ladi bercampur rata. Pertama kali minyak nyamplung
1,908 juta ha (16,0%), Srilanka 442.000 ha (3,7%jtuang kedalam bakker glass kemudian ditaruh di
Thailand 372.000 ha (3,1%) dan negara lainnyatas stirer untuk dipanaskan sampai mencapai suhu
2,398 juta ha (20,2%) (Soba, 2003). Selanjutnyg® C untuk pemanasan awal dan untuk
total nilai ekspor produk kelapa yang mencapanenguapkan uap air. Pemanasan tersebut kira-kira
US$ 393 juta (terdiri dari ekspor minyak kelapaelama 5-10 menit tergantung dari penyetelan
735.000 ton dengan nilai US$ 320 juta dan kopraemanasnya. Setelah suhu tersebut tercapai maka
bungkil kopra, kelapa butir, kelapa parut, arani@rutan sodium metoksid dituangkan ke dalam
tempurung dengan nilai US$ 73 juta) pada tahuninyak nyamplung sambil diaduk sampai kedua
2000. Total ekspor produk turunan kelapa terseblatrutan tersebut menyatu sahingga secara kasab
ternyata memberikan total nilai devisa negara yamgata tidak terjadi pemisahan larutan antara minyak
menurun jika dibandingkan pada 1997 sebesar U$amplung dengan sodium metoksid. Pemanasan
474 juta. Selain itu, pangsa ekspor minyak kelamhan pengadukan secara merata dilakukan pada suhu
Indonesia hanya mencapai 33,3 persen dan 50°C (45-55 C) selama satu jam. (Pelly, 2005).
pencapaian nilai/prosentase tersebut di baw&etelah proses pemanasan dan pencampuran selesai
Filipina yang mencapai 45,6 persen dari totdemudian campuran tersebut dimasukkan ke dalam
ekspor dunia (Soba, 2003). Potensi produksi kalaparong pemisah. Di dalam corong pemisah,
yang cukup besar (peringkat 1 (pertama) dunia) dampuran tersebut didiamkan selama 24 jam, lebih
Indonesia mengalami penurunan nilai sehubungéama lebih baik. Setelah terjadi endapan kemudian
dengan harga kopra yang fluktuasi dan kalghroses pemisahan dimulai yaitu dengan mengambil
bersaing dengan perkebunan kelapa sawit. Pedndapannya terlebih dahulu, di mana cairan yang di
perhatian serius dari semua pihak (pemerintah datas berupa minyak biodisel.

instansi terkait) untuk mengangkat kembali produknalisa kinerja jperformancg bahan bakar diesel

kelapa dan turunannya. alternatif dilakukan dengan aplikasi bahan bakar di
engine test bed. Injection timing divariasi/diatur
2. Metodologi untuk mengetahui hubungan antara kinerja bahan

) .. bakar dengan karakteristik mesin dan emisi gas
Bahan utama yang digunakan dalam penelitigf),ang (Darmanto dkk.2010). Analisa kinerja mesin
meliputi ~ Minyak ~ Nyamplung  ¢allophylum  giese| difokuskan pada daya, konsumsi bahan
inophylumoil), metanol, dan NaOH. bakar, efisiensi dan temperatur gas buang . Kajian
Sedangkan peralatan yang digunakan dalaya| gapat dilakukan dengan uji karakteristik
penelitian ~ meliputi ~ bekker glass,  gelagninyak nyamplung mumi dan campuran meliputi

ukurtermometer, pipet mata, labu takar, stirgfoyentalan (viscosity), cetan number, flash point,
pemanas dan magnet, statip dan klem, neraca ohgdisity dan nilai kalor. Analisa selanjutnya

(digital), stopwacth, pengaduk dan corong pemisafjjjakukan dengan uji bahan bakar solar dan
biodiesel dengan komposisi BO dan B10.
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3. Hasil dan Pembahasan

Tabel 1. Laporan hasil uji kekentalan biodiesel

B R e
o N B

on

on

. . — 8 = B0
No | Suhu Pengamatan Viskositas Metode g . t ‘
Kinematic Pemeriksaan 2, :
mm?/s 2
0
1 Pada suhu 6fC 12,06 ASTM D 445-07 0 500 1000 1500 2000
Beban (watt)
Pada suhu 8fC 7,527 ASTM D 445-07 .
2 Gambar 2. Hubungan antara variasi beban
3 | Padasuhuotc 6,276 ASTM D 445-07 dengan efisiens teoritis
Selanjutnya analisa efisiensi menunjukkan bahwa
Kajian literatur untuk sifat fisik dan kimia menunjukkan semakin tinggi beban, maka akan

(propertie§ menunjukkan bahwa solar mempunyamenghasilkan efisiensi daya poros yang tinggi
nilai kalor 10.891 kal/gram, flash point @dan pula. Dapat diketahui pula, semakin tinggi

kekentalan 3,694 mfts. Kekentalan bahan bakarkandungan biodiesel dalam bahan bakar, akan
biodiesel nyamplung cenderung lebih kentamenghasilkan efisiensi yang tinggi pula.

Biodiesel nyamplung murni mempunyai kekentalan

5,317 mr/s. Namun berkenaan dengan kestabilag, K esimpulan

kekentalan biodiesel nyamplung ternyata berubah o o

cukup signifikan. Hasil uji biodiesel nymplung® Karakteristik kekentalan blodlese_l nyamplung

setelah 3 (tiga) bulan dari pembuatan menunjukkan c€nderung berubah dan mencapai 12,08/mm _

perubahan kekentalan hingga mencapAi Uji unjuk kerja menL_Jr_ljukkan bahwa konsumsi

12,06mnd/s. (Sarwoko, dkk, 2011) bahan bakar spesifik dengan bahan bakar

~ biodiesel cenderung mempunyai kesamaan

‘ . dengan konsumsi bahan bakar spesifik dengan
o b bahan bakar solar.

e : Pengujian bahan bakar di engine test

Coe EE menunjukkan bahwa bahan bakar biodiesel
nyamplung B10 menghasilkan efisiensi yang

baik pada beban 1.000 watt hingga 2000 watt

Konsumsi Bahan Bakar (kg/jam)
-
.
.

o

Y

a
o

500 1000 1500 2000 2500
Beban (watt)

Ucapan Terima Kasih

Gambar 1. Hubungan antara beban dengan
konsumsi bahan bakar

Kami dari hati yang paling dalam mengucapkan
terima kasih kepada semua pihak yang telah
terlibat dalam penelitian ini terutama mahasiswa,
Mendasarkan pada gambar 1 dapat diketahwgknisi dan Program Studi Diploma Il Teknik
bahwa semakin tinggi beban pada motor dies@ljesin Fakultas Teknik Undip. Dan secara khusus
semakin besar pula konsumsi bahan bakarnyeami mengucapkan terima kasih kepada Fakultas
Dapat diketahui pula bahwa bahan bakar dengdeknik Undip yang telah mendanai penelitian ini.
kandungan biodiesel rendah menyebabkan

konsumsi bahan bakar mesin diesel boros.
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